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Abstract: 

This article discusses contextual evangelism among Generation Z and Generation Alpha, 

who live in an era of digitalization, globalization, and value pluralism. These two 

generations possess unique characteristics, such as strong attachment to technology, 

concern for social issues, and a critical tendency toward traditional authority. However, 

they also face major challenges, including identity crises, technological distractions, and 

relativism of truth. Using a descriptive qualitative approach, this article examines the 

theological principles of evangelism rooted in the Great Commission, as well as contextual 

strategies that can be applied, including digital media, relational approaches, social 

engagement, and the integration of technology in ministry. The findings indicate that the 

Gospel must be communicated in creative, relevant, and authentic ways in order to be 

received by Generations Z and Alpha without diminishing its essence. The church and 

evangelists are called to be creative, relevant, and sensitive to the needs of these generations, 

while firmly upholding the authority of God’s Word as the unshakable foundation. This 

article affirms that the church needs to be transformed—not by changing the Gospel, but by 

adapting its methods of communication—so that it remains effective in carrying out the 

Great Commission amidst the changes of the times. 

 

Keywords: contextual evangelism; digitalization; generation alpha; generation z; great 

commission. 

 

Abstrak:  

Artikel ini membahas penginjilan kontekstual di kalangan Generasi Z dan Generasi Alpha 

yang hidup dalam era digital, globalisasi, dan pluralisme nilai. Kedua generasi ini memiliki 

karakteristik unik, seperti keterikatan dengan teknologi, perhatian pada isu sosial, serta 

kecenderungan kritis terhadap otoritas tradisional. Namun, mereka juga menghadapi 

tantangan besar berupa krisis identitas, distraksi teknologi, dan relativisme kebenaran. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, artikel ini menelaah prinsip teologis penginjilan 

yang berakar pada Amanat Agung, serta strategi kontekstual yang dapat diterapkan, antara 

lain melalui media digital, pendekatan relasional, keterlibatan sosial, dan integrasi teknologi 

 
1 Mahasiswa S2 Sekolah Tinggi Teologi Berita Hidup 
2 Sekolah Tinggi Teologi Berita Hidup 

mailto:cuitz4x4@gmail.com
mailto:sugihartoayub@gmail.com


Herman Suwit; Ayub Sugiharto, 
Penginjilan di Kalangan Generazi Z dan Alpha: Tantangan dan Strategi Kontekstual. 

Copyright© 2025; Teokristi: Jurnal Teologi Kontekstual dan Pelayanan Kristiani|20 

dalam pelayanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Injil harus dikomunikasikan secara 

kreatif, relevan, dan autentik agar dapat diterima oleh Generasi Z dan Alpha tanpa 

mengurangi esensi kebenarannya. Gereja dan para penginjil dipanggil untuk kreatif, relevan, 

dan sensitif terhadap kebutuhan generasi ini, sambil tetap berpegang teguh pada otoritas 

firman Tuhan sebagai fondasi yang tidak tergoyahkan. Artikel ini menegaskan bahwa gereja 

perlu bertransformasi, tidak dengan mengubah Injil, tetapi dengan menyesuaikan metode 

penyampaian agar tetap efektif dalam melaksanakan Amanat Agung di tengah perubahan 

zaman. 

 

Kata Kunci: amanat agung; digitalisasi; generasi alpha; generasi z; penginjilan kontekstual 

PENDAHULUAN 

Pada masa kini, terdapat tiga generasi yang berperan dominan, yaitu Generasi Y 

(Millennial) sebagai kelompok utama, disertai Generasi Z (Gen Z), serta generasi termuda 

yang dikenal sebagai Generasi Alpha. Generasi Z sering disebut sebagai Digital Natives, 

sementara Generasi Millennial digolongkan sebagai Digital Immigrants.  Generasi Z 

mencakup individu yang lahir antara tahun 1994 hingga 2010, dan secara historis dibentuk 

oleh peristiwa besar seperti serangan 11 September 2001 serta krisis keuangan global akibat 

runtuhnya Lehman Brothers pada tahun 2007. Menurut White [1], generasi ini memiliki 

sejumlah ciri khas, di antaranya sifat kemandirian yang kuat, pandangan masa depan yang 

cenderung pesimistis, serta kekhawatiran terhadap kondisi masa kini.  [2] Generasi yang 

sejak awal kehidupannya telah tumbuh dan berinteraksi di dalam lingkungan dunia digital 

atau virtual.  Sejak awal, generasi ini menghadapi masalah kurangnya kemampuan fokus 

yang dipicu oleh ketergantungan besar terhadap teknologi serta rendahnya tingkat 

konsentrasi. Mereka juga dikenal sebagai generasi yang cenderung individualistis, mandiri 

dalam mengarahkan diri, memiliki tuntutan tinggi, berorientasi pada pencapaian, dan bersifat 

materialistis.  Generasi digital lebih menitikberatkan pada aspek intelektual, tetapi kurang 

memperhatikan kecerdasan emosional dan mental. Dampaknya, mereka mungkin unggul 

secara kognitif di lingkungan sosial maupun dunia kerja, namun sering mengalami kesulitan 

dalam berinteraksi dan membangun relasi sosial.  Di luar hal itu, Generasi Z memiliki 

keinginan kuat untuk didengar. Sejak lahir mereka telah akrab dengan teknologi, namun 

sering kali kurang memiliki kemampuan analitis dalam memecahkan masalah serta kesulitan 

melakukan evaluasi diri atau mengambil keputusan secara matang. Meski demikian, 

generasi digital dikenal cerdas, berdaya saing tinggi, dan menyukai tantangan. Dalam hal 

spiritualitas, pendekatan mereka berbeda dari generasi sebelumnya. Menurut laporan David 

Kinnaman, baik pendeta muda maupun pendeta senior menunjukkan perhatian pada misi 

menjangkau generasi digital. Sebanyak 48% pendeta muda dan 40% pendeta senior berfokus 
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pada pembangunan relasi yang lebih fleksibel dengan generasi ini, sementara 29% pendeta 

senior dan 24% pendeta muda menempatkan penginjilan serta pelayanan kaum muda sebagai 

prioritas utama.   

Sedangkan Gen Alpha dilahirkan dalam rentang waktu antara tahun 2010 hingga 

2025,  dibesarkan dalam konteks yang berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya.   

Mereka dibesarkan pada masa digital yang ditandai oleh kemudahan dan keluasan akses 

terhadap teknologi serta informasi, mulai dari smartphone hingga platform media sosial.   

Pengaruh teknologi ini secara signifikan memengaruhi cara mereka belajar, berinteraksi, dan 

membentuk identitas diri.  Dalam konteks ini, Gen Alpha Kristen menghadapi tantangan 

yang lebih kompleks dibandingkan dengan generasi sebelumnya.   Artinya bahwa sangat 

penting bagi pihak-pihak yang mendidik dan melayani Gen Alpha demi masa depan yang 

lebih baik dalam beragam konteks termasuk dalam konteks gereja dan Lembaga-lembaga 

Pendidikan formal Kristen.  

Perubahan zaman yang ditandai dengan digitalisasi, globalisasi, dan individualisme 

membawa dampak yang signifikan bagi kehidupan manusia, khususnya dalam bidang sosial, 

budaya, dan religiusitas. Generasi Z dan Alpha berkembang di tengah lingkungan yang 

memiliki pengaruh kuat dari kemajuan teknologi digital, di mana interaksi sosial, pola pikir, 

dan nilai-nilai hidup dibentuk melalui media digital dan jaringan global.  Globalisasi 

memperluas akses informasi, menembus batas-batas geografis, namun sekaligus 

menghadirkan tantangan dalam mempertahankan identitas iman di tengah arus pluralisme 

nilai dan budaya.  Di sisi lain, meningkatnya individualisme membuat generasi ini lebih 

menekankan kebebasan personal, otonomi, dan ekspresi diri, yang seringkali bertolak 

belakang dengan nilai-nilai kebersamaan dan komunalitas dalam iman Kristen.  Dengan 

demikian, memahami karakteristik perubahan zaman ini menjadi landasan penting untuk 

merumuskan strategi penginjilan yang relevan dan kontekstual untuk generasi Z dan Alpha. 

Generasi Z dan Generasi Alpha merupakan dua kelompok generasi yang tumbuh 

dalam era digital dengan karakteristik yang unik dan berbeda dari generasi sebelumnya. 

Generasi Z sering disebut sebagai digital natives karena sejak usia dini telah akrab dengan 

penggunaan internet, media sosial, serta berbagai bentuk teknologi komunikasi modern, 

sehingga pola pikir, gaya belajar, dan cara mereka berinteraksi sangat dipengaruhi oleh dunia 

digital. Mereka cenderung lebih individualistis, kritis, multitasking, serta memiliki perhatian 

yang tinggi terhadap berbagai persoalan dunia, termasuk isu lingkungan, kesetaraan, serta 

keadilan sosial. Sementara itu, Generasi Alpha yang lahir dan berkembang sepenuhnya 

dalam ekosistem teknologi canggih—seperti artificial intelligence, virtual reality, dan 
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internet of things—diperkirakan akan menjadi generasi paling terdidik, paling beragam, 

serta paling terhubung secara global dalam sejarah umat manusia. Karakteristik kedua 

generasi ini membawa implikasi besar bagi dunia penginjilan, sebab pendekatan tradisional 

seringkali tidak lagi relevan untuk menjawab kebutuhan rohani mereka yang hidup dalam 

arus perubahan budaya dan teknologi yang begitu cepat.  

Penginjilan merupakan panggilan utama gereja yang harus terus diwujudkan secara 

relevan dalam setiap zaman. Dalam menghadapi Generasi Z  dan Generasi Alpha, 

pentingnya pendekatan yang kontekstual semakin mendesak. Kedua generasi ini hidup di 

zaman digital dengan cara berpikir yang banyak dibentuk oleh pengaruh teknologi dan media 

sosial, dan budaya global. Jika penginjilan tidak disampaikan dengan cara yang sesuai 

dengan bahasa, nilai, serta kebutuhan generasi ini, maka pesan Injil berpotensi kurang 

dipahami bahkan diabaikan. Karena itu, penginjilan yang relevan dengan konteks generasi 

Z dan Alpha bukan sekadar pilihan metodologis, melainkan sebuah kebutuhan strategis demi 

keberlanjutan iman Kristen di tengah perubahan zaman yang cepat.  

Rumusan masalah dalam artikel ini berangkat dari pertanyaan mendasar mengenai 

bagaimana ciri khas Generasi Z dan Generasi Alpha memengaruhi penerimaan mereka 

terhadap Injil. Kedua generasi ini menghadirkan tantangan tersendiri bagi gereja, sebab 

pendekatan penginjilan tradisional sering dipersepsikan sebagai sesuatu yang kurang 

fleksibel atau sudah tidak sesuai dengan konteks masa kini. Karena itu, diperlukan 

perumusan strategi kontekstual yang efektif, yang tidak hanya berfokus pada penyampaian 

Injil secara informatif, tetapi juga menyentuh aspek relasional, emosional, dan praktis yang 

sesuai dengan pola pikir dan kebutuhan generasi ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menjelaskan secara rinci setiap variabel yang diteliti. Metode tersebut dimanfaatkan guna 

menggambarkan hasil penelitian serta variabel secara tepat, sehingga dapat mengungkapkan 

informasi terkait permasalahan yang dikaji. Sumber data primer meliputi Alkitab, literatur 

buku, serta jurnal-jurnal terbaru yang relevan dengan misi gereja terhadap penjangkauan dan 

karakter generasi Z maupun Alpha. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari situs web, 

hasil survei lembaga terpercaya, serta berbagai informasi dari media sosial. 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Umum dan Tantangan Sosio-Kultural Generasi Z dan Alpha 



Teokristi: Jurnal Teologi Kontekstual dan Pelayanan Kristiani, Vol 5 , No 2, November 2025 

Copyright© 2025; Teokristi: Jurnal Teologi Kontekstual dan Pelayanan Kristiani|23 

Generasi Z sering disebut digital natives karena sejak usia dini telah terbiasa 

berinteraksi dengan internet, media sosial, serta memiliki kemampuan melakukan berbagai 

aktivitas sekaligus di lingkungan digital.  Mereka tumbuh dalam lingkungan yang sangat 

terhubung sehingga pola pikir, komunikasi, dan gaya hidupnya banyak dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi. Dalam hal nilai, Generasi Z sangat menekankan autentisitas, 

kebebasan berekspresi, serta kepedulian terhadap isu-isu sosial dan lingkungan.  Namun, 

generasi ini juga menghadapi sejumlah tantangan, seperti kecenderungan skeptis terhadap 

otoritas tradisional, serta kerentanan terhadap information overload akibat banjir informasi 

di era digital.  Hal-hal inilah yang perlu diperhatikan dalam upaya penginjilan agar Injil 

dapat disampaikan secara relevan dan kontekstual. 

Salah satu kesulitan utama dalam melaksanakan penginjilan di antara Generasi Z dan 

Alpha yakni krisis identitas dan kesehatan mental yang semakin mengemuka. Generasi ini 

tumbuh di tengah tekanan media sosial, persaingan akademik maupun sosial, serta 

ketidakpastian global yang seringkali menimbulkan kecemasan, depresi, dan perasaan 

kesepian. Di satu sisi, mereka memiliki kebutuhan besar untuk menemukan makna hidup 

yang autentik dan tujuan yang melampaui keberhasilan material; di sisi lain, mereka juga 

sangat mendambakan komunitas sejati yang menerima mereka apa adanya. Dalam konteks 

inilah, Injil dapat hadir sebagai kabar baik yang memberikan identitas baru di dalam Kristus 

dan menghadirkan komunitas iman yang mendukung pertumbuhan rohani maupun 

emosional mereka.  

Fenomena krisis identitas pada Generasi Alpha semakin menjadi sorotan seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi digital dan media sosial.  Menurut Virgina 

Gunawan, Gen Alpha sering kali terjebak dalam pencarian identitas di era digital, oleh 

karena kurang memiliki landasan yang kokoh untuk mengenali atau memahami jati dirinya 

sebagai seorang anak yang sudah memiliki identitas dalam Kristus.   Terdapat cara pandang 

yang rendah terhadap statusnya sebagai orang Kristen.  

Media sosial memberikan akses ke berbagai nilai dan pandangan yang sering kali 

membingungkan mereka.  Tantangan identitas Kristen pada Gen Alpha sangat kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama perkembangan teknologi dan perubahan sosial.  

Tantangan identitas tersebut ditandai dengan munculnya perilaku sebagai berikut: Pertama, 

Krisis Moral dan Etika. Dengan akses yang mudah ke berbagai informasi dan pandangan 

dunia, Gen Alpha sering kali dihadapkan pada nilai-nilai yang berbeda dari ajaran Kristen. 

Hal ini menyebabkan kebingungan dalam membentuk identitas moral dan etika mereka 

sebagai umat Allah. Keterlibatan dalam Komunitas: Gen Alpha cenderung lebih terhubung 
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secara virtual daripada secara fisik. Hal ini dapat mengurangi rasa keterikatan mereka 

dengan komunitas gereja dan mengurangi pengalaman spiritual yang mendalam. Oleh 

karena itu, gereja perlu mengembangkan cara-cara baru untuk menjangkau dan melibatkan 

mereka.  

 

 Pergeseran Pola Komunikasi dan Tantangan Kontekstualisasi Injil 

Salah satu tantangan terbesar dalam melakukan penginjilan kepada Generasi Z dan 

Alpha terletak pada pergeseran pola komunikasi yang mereka gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Generasi ini tumbuh dalam era digital yang menekankan kecepatan, visualisasi, 

serta interaktivitas dalam penyampaian pesan. Mereka lebih mudah menerima informasi 

dalam bentuk singkat, visual, dan interaktif melalui media sosial, video pendek, maupun 

simbol-simbol digital dibandingkan dengan komunikasi verbal panjang yang bersifat 

tradisional. Hal ini menuntut gereja dan para pelayan Injil untuk menyesuaikan metode 

komunikasi mereka agar lebih kontekstual, tanpa kehilangan substansi dari pesan Injil yang 

disampaikan. Dengan demikian, strategi penginjilan perlu mempertimbangkan penggunaan 

bahasa yang ringkas, media visual yang menarik, serta pendekatan dialogis yang melibatkan 

partisipasi aktif generasi muda dalam proses pewartaan Injil.  

Kuatnya pengaruh relativisme dan pluralisme juga menjadi hambatan utama dalam 

upaya penginjilan kepada Generasi Z dan Alpha ialah. Dalam konteks budaya kontemporer, 

kebenaran sering kali dianggap relatif, sehingga setiap individu merasa berhak menentukan 

kebenarannya sendiri tanpa harus tunduk pada standar absolut. Hal ini diperkuat dengan 

pandangan pluralistik yang menempatkan semua keyakinan, agama, dan pandangan hidup 

sebagai setara dan sama-sama sah untuk diikuti. Akibatnya, pesan Injil yang menekankan 

pada klaim kebenaran eksklusif Kristus (Yoh. 14:6) sering dipandang tidak relevan atau 

bahkan intoleran oleh generasi ini. Tantangan ini menuntut strategi penginjilan yang bukan 

hanya menyampaikan kebenaran Injil, tetapi juga mengajak mereka untuk memahami 

perbedaan antara relativisme budaya dan kebenaran objektif dalam iman Kristen.  

Selain dua hal di atas, distraksi teknologi menjadi salah satu tantangan utama dalam 

penginjilan kepada Generasi Z dan Alpha. Kehidupan mereka yang lekat dengan gawai, 

media sosial, dan berbagai aplikasi digital membuat rentang perhatian semakin singkat serta 

cepat berpindah perhatian dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. Akibatnya, pesan Injil yang 

membutuhkan perenungan dan perhatian mendalam sering kali sulit diterima secara utuh. 

Penelitian menunjukkan bahwa generasi muda saat ini rata-rata hanya mampu 

mempertahankan fokus dalam hitungan detik, sehingga komunikasi yang panjang dan 
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monoton berisiko kehilangan perhatian mereka.  Dalam perspektif misiologi, kondisi ini 

menuntut gereja untuk menyampaikan Injil dengan pendekatan kreatif, kontekstual, dan 

interaktif agar sesuai dengan pola pikir digital native.  Strategi penginjilan tidak hanya 

membutuhkan konten yang benar, tetapi juga bentuk penyajian yang relevan dengan budaya 

digital generasi muda.  

Dalam penelitiannya, Susanto Dwiraharjo menyatakan bahwa pada saat konteks 

dunia pelayanan mengalami perubahan, gereja perlu menyesuaikan bentuk pelayanannya 

terhadap perubahan tersebut tanpa menggeser tujuan utamanya.   Gereja yang mampu 

beradaptasi mencerminkan teladan Kristus, yang rela menjadi manusia dan datang ke dunia 

untuk menebus umat manusia (Filipi 2:5–8). Oleh karena itu, pelaksanaan penginjilan bagi 

generasi muda Kristen masa kini juga perlu disesuaikan, sejalan dengan perubahan yang 

terjadi dalam gereja sebagai respons terhadap dinamika dunia yang terus berkembang. 

 

Kondisi Spiritualitas dan Tanggung Jawab Gereja dalam Penginjilan  

Berdasarkan temuan dari Bilangan Research Center, sekitar 61,8% kaum muda 

menilai bahwa gereja kini kurang menarik. Mereka cenderung tidak terlibat dalam kegiatan 

ibadah, sementara para pemimpin gereja dianggap bersikap otoriter dan kurang memahami 

kebutuhan generasi muda.  Data Indeks Spiritual Indonesia tahun 2021 menunjukkan skor 

3,71 dari skala 5,0. Namun, untuk kelompok usia 15–24 tahun, indeks tersebut lebih rendah, 

yakni 3,50. Hal ini mengindikasikan bahwa generasi digital mengalami disrupsi, rasa 

keterasingan, dan seolah-olah kurang mendapat pendampingan dari para pemimpin gereja. 

Rendahnya tingkat spiritualitas pada Generasi Z terutama disebabkan oleh dua faktor: 

rendahnya Personal Practice—yakni kurangnya konsistensi dalam kegiatan rohani pribadi 

seperti saat teduh dan perenungan Alkitab (skor 3,01)—serta lemahnya Evangelism & 

Discipleship, yaitu kurangnya keterlibatan aktif dalam penginjilan dan pemuridan yang 

didasari belas kasih terhadap jiwa yang terhilang (skor 2,63).   

Hasil penelitian Barna lainnya mengungkapkan bahwa sebagian Generasi Z yang 

pernah terlibat dalam kegiatan gereja merasa bahwa gereja belum menjadi ruang yang aman 

untuk menyampaikan keraguan mereka. Generasi ini cenderung mencari sosok atau 

komunitas yang bersedia berdialog secara terbuka mengenai isu-isu yang dianggap sulit.  

Kondisi tersebut turut berkaitan dengan kegagalan para pemimpin gereja dalam aspek 

pedagogis untuk mempersiapkan jemaat menghadapi dinamika perubahan sosial yang dipicu 

oleh perkembangan zaman.  Hasil survei Springtide di Amerika menunjukkan bahwa sekitar 

51% responden berusia 13–25 tahun terlibat dalam praktik seperti membaca kartu tarot atau 
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ramalan. Fenomena ini sering kali mencerminkan penolakan terhadap agama-agama 

tradisional yang dianggap tidak lagi relevan atau tidak memberi ruang bagi mereka.  

Generasi Z umumnya kurang memperhatikan pemeliharaan kualitas praktik rohani dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta keterlibatan aktif 

dengan dunia di sekitarnya, sering kali mengeksplorasi berbagai hal di luar batas-batas 

lembaga agama tradisional. Penginjilan menjadi sarana paling efektif dalam menumbuhkan 

dan memperluas gereja lokal sesuai dengan Amanat Agung yang tertulis dalam Matius 

28:19–20. Keterlibatan murid Kristus sangat dibutuhkan agar gereja dapat berperan dalam 

misi dan penginjilan. Namun, ketika semangat misioner mulai memudar, gereja kehilangan 

daya untuk melahirkan penginjil baru dan gagal memenuhi panggilan Amanat Agung Yesus 

Kristus.  Penginjilan merupakan faktor utama dalam perkembangan gereja dan memainkan 

peran signifikan terhadap pertumbuhan gereja, baik dari perspektif teologis maupun 

historis..  Secara spiritual, Generasi Z cenderung kurang memahami iman, tidak akrab 

dengan Firman, tidak mengetahui dasar-dasar keyakinan, serta kurang memahami makna 

Salib maupun kualitas ibadah. Kesenjangan ini muncul sebagai dampak pergeseran nilai 

budaya yang signifikan, dari yang bersifat sakral menuju sekuler.  Generasi Z merupakan 

kelompok terbesar yang menjadi fokus sekaligus tanggung jawab utama misi penginjilan 

gereja saat ini. Beberapa faktor yang mendasari hal ini antara lain: [1] sekitar 66% anak 

muda yang dibesarkan dalam gereja Kristen akhirnya meninggalkan gereja, [2] 35% dari 

Generasi Z menilai gereja tidak relevan dan bersikap munafik, [3] 75% remaja Kristen hanya 

membaca Alkitab sebulan sekali atau lebih jarang, [4] mereka memiliki kecanduan teknologi 

dengan penggunaan rata-rata mencapai 13 jam per hari, [5] interaksi fisik antar-remaja 

menurun sebesar 40% sejak tahun 2000, sehingga meskipun aktif di media sosial, Generasi 

Z cenderung lebih terisolasi dan kurang terhubung dibanding sebelumnya, serta [6] 34% 

Generasi Z mengidentifikasi diri mereka sebagai agnostik.  

Tingkat keterlibatan Generasi Z dalam penginjilan dapat menjadi tolok ukur 

sekaligus pendorong bagi pertumbuhan gereja masa kini. Generasi Z sendiri tengah 

berproses menemukan harapan, menumbuhkan iman melalui ibadah, dan mengembangkan 

motivasi untuk berperan aktif. Mereka memiliki keraguan dan pertanyaan mengenai arah 

perkembangan religiusitas di masa mendatang. Sementara itu, para pemimpin gereja 

mempertanyakan panggilan mereka, dan banyak individu menghadapi kecemasan, kesepian, 

serta dinamika perpecahan dan politik. Meski demikian, suara generasi digital berikutnya 

muncul dengan semangat, ketegasan, serta penuh harapan dan inspirasi. 
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Gereja dan para praktisi rohani perlu memusatkan perhatian pada penjangkauan 

Generasi Z, salah satunya karena secara kuantitatif jumlah mereka sangat besar. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik, mereka mencakup 27,94% dari total populasi.  Kedua, mereka 

merupakan perwakilan sekaligus pencipta masa depan, khususnya bagi gereja. Generasi ini 

memiliki bakat yang menonjol dibanding kelompok lain, sehingga mampu membawa 

perubahan signifikan, baik di bidang politik maupun komersial..  Ketiga, generasi ini akan 

menjadi penerus kepemimpinan di masa depan. Oleh karena itu, kegagalan dalam misi dan 

penjangkauan dapat berdampak serius jika mereka kehilangan landasan spiritual dan 

memilih meninggalkan gereja. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Gen Alpha Kristen adalah 

mempertahankan iman di tengah arus informasi yang cepat.   Dengan banyaknya sumber 

informasi yang tersedia, anak-anak ini sering terpapar pada ide-ide yang dapat bertentangan 

dengan nilai-nilai Kristen.   Selain itu, pengaruh media sosial cenderung menciptakan 

tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar yang tidak realistis, yang dapat 

mengganggu perkembangan identitas mereka sebagai individu yang beriman.   Sehingga 

menurut hemat peneliti, hal ini dapat menjadi ujian sekaligus tantangan yang tidak mudah 

bagi Gen Alpha.   

 

Strategi dan Implementasi Penginjilan Kontekstual di Era Digital 

Prinsip teologis penginjilan yang paling mendasar berakar pada Amanat Agung (Mat. 

28:18–20), di mana Yesus menegaskan bahwa segala kuasa telah diberikan kepada-Nya dan 

menugaskan murid-murid untuk pergi dan membimbing semua bangsa menjadi pengikut-

Nya. Amanat ini mengandung relevansi khusus bagi Generasi Z dan Alpha yang hidup dalam 

dunia global, digital, serta penuh pluralitas. Perintah untuk “pergi” dapat dimaknai sebagai 

panggilan untuk hadir di ruang-ruang baru yang menjadi habitat generasi ini, seperti media 

sosial, komunitas digital, maupun gerakan sosial. Tindakan “membaptis” menegaskan 

pentingnya identitas baru dalam Kristus, sesuatu yang dapat menjawab krisis identitas yang 

sering dialami generasi muda. Sementara itu, aspek “mengajar” menekankan proses 

pemuridan yang berkelanjutan, bukan hanya menyampaikan pesan singkat, melainkan 

membimbing mereka dalam perjalanan iman melalui relasi autentik dan komunitas yang 

inklusif. Dengan demikian, Amanat Agung menjadi dasar teologis sekaligus arah strategis 

untuk melaksanakan penginjilan yang kontekstual dan relevan bagi generasi masa kini.  

 

     Menerapkan Kontekstualisasi dengan Benar 
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Prinsip teologis yang mendasari penginjilan adalah menyampaikan Injil secara 

relevan tanpa mengorbankan kebenaran yang terkandung di dalamnya. Relevansi berarti 

berita Injil dikomunikasikan dengan bahasa, gaya, dan pendekatan yang dapat dipahami oleh 

Generasi Z dan Alpha, yang hidup dalam konteks digital, pluralis, serta kritis terhadap 

otoritas. Namun, relevansi tidak boleh diartikan sebagai penyesuaian yang melemahkan inti 

kebenaran Injil itu sendiri. Rasul Paulus menegaskan bahwa Injil adalah “kekuatan Allah 

yang menyelamatkan” (Rm. 1:16), Roma 1:16 menyatakan, “Sebab aku mempunyai 

keyakinan yang kokoh dalam Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan 

setiap orang yang percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani.” Ayat ini 

menekankan bahwa Injil lebih dari sekadar pengetahuan agama atau pedoman etika, 

melainkan kuasa Allah yang nyata bekerja menyelamatkan manusia dari dosa. Kata 

“kekuatan” (Yunani: dynamis) menunjukkan energi ilahi yang transformatif, bukan hasil 

upaya manusia atau sekadar persuasi retoris. Paulus menekankan universalitas Injil, yakni 

diberlakukan untuk setiap individu tanpa memandang etnis, budaya, maupun generasi.  

Dengan demikian, dalam penginjilan kepada Generasi Z dan Alpha, inti Injil tidak 

boleh diperdangkal atau dikompromikan hanya demi relevansi budaya, sebab kuasa Injil itu 

sendiri yang membawa keselamatan. Injil  tidak boleh direduksi hanya menjadi pesan moral 

atau motivasi hidup. Tugas gereja adalah menyampaikan Injil dengan cara yang dapat 

dipahami oleh konteks zaman, tetapi tetap meneguhkan bahwa keselamatan hanya ada dalam 

Kristus. Dalam penginjilan, gereja dipanggil untuk menghubungkan kebenaran yang kekal 

dengan kebutuhan eksistensial manusia modern, tanpa terjebak pada relativisme atau 

kompromi doktrinal. Dengan demikian, Injil tetap hadir sebagai kabar baik yang kontekstual, 

namun berakar pada otoritas firman Allah yang tidak berubah sepanjang zaman.  

 

Pemanfaatan Media Digital dan Integrasi Teknologi 

Strategi penginjilan yang kontekstual di kalangan Generasi Z dan Alpha perlu 

memperhatikan medium komunikasi yang paling akrab dengan mereka, yaitu media digital. 

Harus diakui bahwa media digital telah muncul sebagai bagian penting dalam usaha 

penyebaran ajaran agama.   Generasi ini menghabiskan sebagian besar waktunya di platform 

misalnya platform Instagram, TikTok, dan YouTube sehingga konten kreatif yang relevan, 

singkat, dan menarik menjadi sarana efektif dalam menyampaikan Injil.  Bentuk komunikasi 

digital yang populer seperti podcast, vlog, meme, dan video pendek dapat digunakan sebagai 

wadah untuk menyampaikan pesan rohani dengan cara yang sederhana namun berdampak.  

Hal ini sejalan dengan karakteristik generasi yang lebih mudah menerima pesan visual, 
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interaktif, dan menghibur dibandingkan pendekatan tradisional yang bersifat satu arah.  

Dengan demikian, pemanfaatan media digital bukan hanya sekadar mengikuti tren, tetapi 

juga merupakan strategi misioner untuk menghadirkan Injil dalam bahasa dan budaya digital 

yang dipahami oleh generasi ini. 

Integrasi teknologi dalam penginjilan menjadi salah satu strategi kontekstual yang 

relevan untuk menjangkau Generasi Z dan Alpha yang hidup dalam ekosistem digital. 

Kehadiran aplikasi Alkitab interaktif memberikan pengalaman membaca Kitab Suci yang 

lebih menarik melalui fitur renungan harian, gamifikasi, maupun forum diskusi virtual yang 

mendorong keterlibatan personal dan komunitas iman.  Selain itu, fenomena metaverse 

church membuka peluang baru bagi gereja untuk beribadah dan berinteraksi secara imersif, 

sehingga pesan Injil dapat hadir dalam ruang digital yang dekat dengan kehidupan generasi 

ini.  Tidak kalah penting, penggunaan AI tools dalam pelayanan dapat membantu 

menghasilkan konten rohani yang relevan, menyediakan pendampingan spiritual secara 

otomatis, sekaligus menjadi sarana untuk menjawab pertanyaan iman secara cepat dan 

kontekstual.  Dengan demikian, integrasi teknologi bukan sekadar tren, melainkan sebuah 

kebutuhan untuk memastikan Injil tetap komunikatif di era digital.  

 

Pendekatan Relasional dalam Komunitas 

Pendekatan relasional menjadi salah satu strategi yang efektif dalam penginjilan 

kepada Generasi Z dan Alpha, karena kedua generasi ini sangat menghargai hubungan yang 

autentik dan komunitas yang memberi ruang bagi penerimaan tanpa syarat. Kesaksian hidup 

yang nyata melalui teladan autentik lebih kuat berbicara daripada sekadar kata-kata, sebab 

mereka cenderung skeptis terhadap otoritas formal namun terbuka pada figur yang konsisten 

antara perkataan dan perbuatan. Oleh karena itu, membangun komunitas kecil yang inklusif 

dan mendukung dapat menjadi wadah alami bagi mereka untuk mengalami Injil secara 

kontekstual. Selain itu, pendekatan mentoring dan discipleship yang personal 

memungkinkan terjadinya pendampingan rohani yang lebih mendalam, di mana Injil tidak 

hanya disampaikan secara intelektual, tetapi juga diterapkan dalam interaksi dan hubungan 

sehari-hari. Dengan demikian, penginjilan melalui pendekatan relasional dapat menolong 

generasi ini menemukan iman yang relevan, nyata, dan membentuk identitas mereka di 

tengah tantangan zaman modern. 

 

Keterlibatan Sosial sebagai Jembatan Injil 
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Strategi penginjilan kontekstual bagi Generasi Z dan Alpha tidak dapat dilepaskan 

dari keterlibatan sosial yang nyata. Generasi ini terkenal karena kepeduliannya yang besar 

terhadap masalah kemanusiaan, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

gereja dan para pelayan Kristus perlu menghadirkan Injil bukan hanya dalam bentuk verbal, 

tetapi juga melalui aksi nyata yang menyentuh kebutuhan sosial masyarakat, seperti 

pelayanan kepada kaum marginal, advokasi lingkungan, dan keterlibatan dalam isu keadilan.  

Dengan demikian, aksi sosial dapat menjadi jembatan penginjilan yang relevan, karena 

generasi muda lebih mudah menerima pesan Injil ketika mereka melihat konsistensi antara 

iman dan tindakan nyata dalam memperjuangkan kebaikan bersama. Strategi ini menegaskan 

bahwa penginjilan bukan hanya soal menyampaikan berita keselamatan, tetapi juga 

mewujudkan kasih Kristus dalam tindakan yang berdampak bagi masyarakat luas.  

 

Metode Interaktif dan Dialogis 

Strategi yang tidak kalah penting dalam penginjilan kontekstual yang efektif bagi 

Generasi Z dan Alpha perlu memanfaatkan metode interaktif yang sesuai dengan pola belajar 

dan komunikasi mereka. Salah satu pendekatan yang relevan adalah gamifikasi dalam 

pelayanan anak dan remaja, di mana unsur permainan dipadukan dengan penyampaian Injil 

sehingga proses belajar menjadi menyenangkan, partisipatif, dan membangun keterlibatan 

emosional.  Selain itu, diskusi terbuka, sesi tanya jawab (Q&A), dan apologetika kreatif 

menjadi sarana penting untuk menjawab rasa ingin tahu sekaligus keraguan mereka terhadap 

iman Kristen sebagaimana sering dilakukan oleh Rasul Paulus.  Kisah Rasul 18:4 

menunjukkan bagaimana Rasul Paulus melakukan dialog interaktif dengan orang belum 

percaya.  Generasi ini cenderung kritis dan menghargai ruang dialog yang jujur, sehingga 

pelayanan yang mengakomodasi pertanyaan mereka akan menumbuhkan kepercayaan dan 

kedekatan rohani.  Dengan demikian, metode interaktif bukan hanya menjawab kebutuhan 

gaya komunikasi generasi muda, tetapi juga membentuk mereka menjadi pribadi yang 

beriman secara reflektif dan kontekstual. 

 

KESIMPULAN 

 

Injil sebagai kabar baik keselamatan di dalam Yesus Kristus bersifat tetap dan tidak 

berubah, karena berakar pada kebenaran ilahi yang bersifat universal dan kekal (Ibrani 13:8). 

Namun, cara Injil dikomunikasikan perlu disesuaikan dengan konteks zaman agar dapat 

dipahami dan relevan dengan realitas generasi yang diinjili. Bagi Generasi Z dan Alpha yang 
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hidup dalam arus digitalisasi, globalisasi, dan perubahan sosial yang cepat, metode 

penginjilan harus dikontekstualisasikan tanpa mengurangi esensi Injil itu sendiri. Dengan 

demikian, gereja dan para penginjil dipanggil untuk kreatif, relevan, dan sensitif terhadap 

kebutuhan generasi ini, sambil tetap berpegang teguh pada otoritas firman Tuhan sebagai 

fondasi yang tidak tergoyahkan. 

Generasi Z dan Alpha membutuhkan penginjil yang kreatif, relevan, dan autentik 

dalam menyampaikan Injil di tengah konteks kehidupan mereka. Kreativitas diperlukan 

karena generasi ini hidup dalam arus informasi yang padat dan cepat, sehingga penyampaian 

pesan iman harus disajikan dengan cara yang menarik dan inovatif agar tidak tenggelam 

dalam kebisingan digital. Relevansi juga penting karena mereka cenderung menilai nilai-

nilai berdasarkan pengalaman nyata dan isu-isu sosial yang sedang berlangsung, sehingga 

Injil perlu dihadirkan dalam kaitannya dengan persoalan sehari-hari. Lebih dari itu, 

keautentikan seorang penginjil menjadi faktor utama karena generasi ini sangat sensitif 

terhadap kepalsuan dan lebih menghargai keteladanan hidup daripada sekadar kata-kata. 

Dengan demikian, kombinasi antara kreativitas, relevansi, dan autentisitas akan menjadikan 

penginjilan lebih efektif bagi Generasi Z dan Alpha. 

Dalam menghadapi dinamika zaman digital, gereja dituntut untuk bertransformasi 

agar tetap relevan dan efektif dalam melaksanakan Amanat Agung. Transformasi ini tidak 

berarti mengubah esensi Injil, melainkan menyesuaikan cara dan sarana penyampaian kabar 

baik agar dapat menjangkau Generasi Z dan Alpha yang hidup dalam dunia serba digital. 

Gereja perlu mengintegrasikan teknologi, kreativitas media, serta pendekatan yang 

kontekstual sehingga pesan Injil dapat dipahami dan diterima tanpa kehilangan kebenaran 

ilahi yang mendasarinya. Dengan demikian, gereja bukan hanya mempertahankan 

keberadaannya, tetapi juga menjawab tantangan zaman dengan menjadi sumber terang dan 

pengaruh positif di tengah masyarakat modern yang mencari makna dan kebenaran sejati. 
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